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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka penelitian ini 

memiliki simpulan sebagai berikut: 

1. Tradisi kewajiban tinggal satu atap dengan mertua pasca menikah di Desa 

Teluk Kemuning Kecamatan Pulau Laut Kepulauan Kabupaten Kotabaru 

merupakan tradisi yang turun temurun dilakukan oleh setiap masyarakat. 

Anak bungsu yakni anak perempuan terakhir diwajibkan tinggal dengan 

orang tua ketika ia telah menikah, sehingga suami juga wajib untuk ikut 

tinggal bersama dengan mertua. Ditinjau dari hukum Islam tradisi ini 

dapat bernilai sebagai „urf sahih dan „urf fasid bergantung pada kondisi 

kehidupan rumah tangga. Adapun dari keseluruhan kasus dapat 

dikategorikan sebagai „urf fasid karena setiap kasus memiliki problematika 

dalam rumah tangga ketika tinggal satu atap dengan mertua pasca 

menikah. Hal tersebut juga menimbulkan kemudaratan bagi pasangan baik 

itu suami dan istri. 

2. Dampak keharmonisan rumah tangga akibat tradisi kewajiban tinggal satu 

atap dengan mertua pasca menikah di Desa Teluk Kemuning Kecamatan 

Pulau Laut Kepulauan Kabupaten Kotabaru sangat besar. Keharmonisan 

sulit untuk didapatkan akibat tinggal satu atap dengan mertua lantaran 

terlibatnya mertua dari setiap kegiatan dan permasalahan rumah tangga 
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suami istri. Oleh karenanya perlu mempertimbangkan kondisi kehidupan 

rumah tangga untuk tinggal dengan mertua, mengingat keharmonisan 

rumah tangga akan menjadi hal yang sulit untuk diciptakan. 

 

B. Rekomendasi 

Adapun rekomendasi terhadap penelitian sebagai berikut: 

1. Bagi pasangan suami istri di Desa Teluk Kemuning Kecamatan Pulau Laut 

Kepulauan Kabupaten Kotabaru untuk memperhatikan kesanggupan ketika 

tinggal satu atap dengan mertua. 

2. Bagi mertua untuk dapat memahami kondisi kehidupan rumah tangga anak 

ketika tinggal bersama, sehingga sebuah tradisi yang dijaga tidak akan 

bernilai mudarat dan tidak termasuk hal yang bernilai dosa. 

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti tradisi tinggal satu atap dengan 

mertua yang ditinjau dari alasannya mendapatkan bagian waris. 

 

 

 

 

 


